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ABSTRAK 

Limbah plastik merupakan salah satu permasalahan utama yang masih belum ditemukan 

solusinya yang paling ideal. Limbah plastik yang beredar saat ini merupakan plastik yang 

terbuat dari minyak bumi yang sulit di urai, Salah satunya adalah jenis plastik LDPE (Low 

Density Polyethylene). Jenis plastik LDPE yaitu plastik tipe coklat (Thermoplastic, dibuat 

dari minyak bumi), biasa dipakai untuk tempat makanan, plastik kemasan, dan botol yang 

lembek. Sifat mekanis jenis bahan LDPE (ini adalah kuat, fleksibel dan permukaan agak 

berlemak. Penggunaan plastik dapat dikatakan tidak bersahabat apabila digunakan tanpa 

batasan tertentu. Akan tetapi, limbah plastik ini dapat dimanfaatkan dalam bidang konstruksi 

terutama di jalan raya.Tujuan penelitian ini yang pertama untuk mengetahui sifat material 

yang memenuhi spesifikasi untuk perkerasan lentur sebagai bahan campuran Lapis Aspal 

Beton AC-WC, yang kedua untuk Mengetahui nilai parameter Marshall pada Laston AC-

WC tanpa penambahan Plastik LDPE, yang ketiga: untuk Mengetahui nilai Kadar Aspal 

Optimum (KAO) yang dihasilakan dari campuran Laston AC-WC dengan menggunakan 

material Quarry Benenain, dan yang terakhir untuk Mengetahui nilai parameter Marshall 

pada Laston AC-WC yang dihasilkan setelah penambahan plastik LDPE. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode Marshall. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah teknik pengujian laboratorium dan dokumentasi. Teknik analisa data  

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengolahan data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Kesimpulan penelitian ini adalah  setelah penambahan Plastik LDPE dari 

masing-masing parameter Marshall nilai Stabilitas mengalami peningkatan dibandingkan 

campuran tanpa adanya plastik LDPE, Nilai flow setelah adanya Penambahan Plastik LDPE 

yang diperoleh mengalami peningkatan, Nilai VMA mengalami penurunan seiring 

bertambahnya Variasi Plastik LDPE, Nilai VIM cenderung mengalami penurunan setelah 

adanya penambahan Plastik LDPE, Nilai VFB yang diperoleh mengalami peningkata setalah 

adanya penambahan plastik LDPE dan nilai kepadatan pada campuran meningkat. 

 

Kata Kunci : Plastik LDPE, Marshall, asphalt concrete – wearing course. 
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